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Abstrak: Keberadaan waduk sangat penting dalam menjaga keseimbangan
kehidupan. Waduk digunakan untuk menampung air saat musim penghujan dan
mendistribusikannya saat musim kemarau. Namun waduk memilik umur layan yang
dipengaruhi oleh kapasitas tampungan. Kapasitas tampungan dipengaruhi oleh laju
sedimentasi pada waduk. Sedimentasi pada waduk salah satunya bersumber dari erosi
lahan pada daerah aliran sungai yang kemudian terangkut oleh aliran air menuju ke dalam
waduk. Jumlah material yang terangkut menuju waduk lama kelamaan jika terus
dibiarkan akan memenuhi tampungan dan menggangu fungsi waduk. Oleh karena itu
besarnya erosi lahan pada daerah aliran sungai erat kaitannya dengan besar sedimentasi
yang terjadi dalam waduk, sehingga perlu dilihat sumbangan erosi lahan terhadap total
sedimen waduk. Kasus yang diambil dalam penelitian ini adalah sedimentasi Waduk
Kedungombo.Erosi lahan dihitung dengan metode USLE, sehingga diperlukan data
sekunder sesuai dengan parameter USLE, seperti data hujan, data penggunaan lahan, data
jenis tanah, dan data topografi. Untuk menghitung parameter USLE dalam penelitian ini
digunakan software ArcGIS 10.3. Besaran sedimentasi dalam waduk dihitung
berdasarkan peta bathematri dasar waduk yang diukur dengan teknik echosounding. Laju
sedimentasi pada waduk didasarkan hasil pengukuran terbaru yaitu tahun 2012 dan tahun
2015. Berdasarkan analisis yang dilakukan didapat laju erosi lahan sebesar 0,943 juta
m®/tahun, sedangkan laju sedimentasi sebesar 1,224 juta m*tahun. Nilai sedimen selama
3 tahun waduk Kedungombo sebesar 3,672 juta m® dan nilai sedimen akibat erosi lahan
DAS Kedungombo sebesar 2,828713112 juta m®. Berdasarkan data tersebut didapatkan
perbandingan nilai sedimen akibat erosi lahan dibanding sedimen hasil pengukuran
tampungan waduk sebesar 2,828713112 m® dibanding 3.672.000 m® atau sebesar 0,77
dibanding 1 yang berarti erosi lahan memberikan sumbangan 77% dan masih terdapat
jenis erosi lainnya yang mempunyai sumbangan terhadap sedimentasi Waduk
Kedungombo sebesar 23%. Erosi lain selain erosi lahan dapat berupa erosi tebing sungai
dan erosi dasar saluran.

Kata kunci: erosi, sedimentasi, waduk, USLE ,sumbangan.

1. PENDAHULUAN musim penghujan dan
1.1 Latar Belakang mendistribusikannya saat musim kemarau.
Keberadaan waduk sangat penting dalam  Namun waduk memilik umur layan yang
menjaga keseimbangan kehidupan. Waduk  dipengaruhi oleh kapasitas tampungan.
adalah tempat di permukaan bumi yang

digunakan untuk menampung air saat
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Kapasitas tampungan waduk yang besar
dapat menampung air dalam jumlah
banyak. Namun, besar tampungan waduk
sangat dipengaruhi oleh  jumlah
sedimentasi yang ada di dalamnya.
Sedimentasi yang berlebihan menjadikan
kapasitas waduk berkurang dan fungsi
waduk menurun. Sedimentasi pada waduk
salah satunya bersumber dari erosi lahan
pada daerah aliran sungai yang kemudian
terangkut oleh aliran air menuju ke dalam
waduk. Jumlah material yang terangkut
aliran menuju waduk lama kelamaan jika
terus dibiarkan akan memenuhi tampungan
dan menggangu fungsi waduk. Oleh karena
itu besarnya erosi lahan pada daerah aliran
sungai erat kaitannya dengan besar
sedimentasi yang terjadi dalam waduk.
Sehingga perlu dilihat perbandingan nilai
sedimentasi akibat erosi lahan dengan nilai
sedimentasi pada waduk. Kasus yang
diambil dalam penelitian ini adalah
sedimentasi Waduk Kedungombo.

Waduk Kedungombo merupakan salah
satu waduk terbesar di Provinsi Jawa
Tengah yang dibangun pada tahun 1985-
1989 juga mengalami masalah
sedimentasi. Waduk Kedungombo
ditujukan untuk pengelolaan sumber daya
air yang berfungsi sebagai sumber air
irigasi seluas 64.365 hektar, pemenuhuan
air baku sebesar 1.700 liter/detik, dan
sebagai sumber energi pembangkit listrik
di Jawa Tengah dengan daya 23,90 mega
watt (AMT 2015). Melihat pentingnya
keberadaan Waduk Kedungombo dan
masalah yang dihadapi seperti yang
diuraikan sebelumnya maka mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Sumbangan Hasil Erosi Lahan
terhadap Sedimentasi pada Waduk (Studi
Kasus Waduk Kedungombo)”.

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dirumuskan,

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut ini.

a. Untuk mengetahui besar laju erosi
lahan DAS Kedungombo.

b. Untuk mengetahui besar sumbangan
hasil erosi lahan terhadap total
sedimentasi pada waduk.

2. LANDASAN TEORI

2.1. Analisis Hujan Kawasan

Analisis hujan kawasan menggunakan
metode thiessen. Menurut Triatmodjo, B.,
(2008) metode ini memperhitungkan bobot
dari masing-masing stasiun yang mewakili
luasan di sekitarnya.

»

Gmabar 2. 1 Poligon Thiessen
(Sumber: Bambang Triatmodjo, 2008)

_ ALp1+A2.p2+A3.p3+-+Anpn

Prerata = A1+A2+A3+ - +An (2.1)
Dengan :
Prersta = hujan rerata kawasan

p,...pn =hujan pada stasiun 1,2,3,...,n
Ay,....,A, = luas daerah yang mewakili
stasiun 1,2,3,...,n

2.2. Erosi

Dua penyebab utama terjadinya erosi yaitu
erosi karena sebab alamiah dan erosi
karena  aktivitas  manusia.  Dalam
memperediksi laju erosi, dilakukan dengan
menggunakan metode USLE (Universal

Soil Loss Equation). Metode USLE
memungkinkan memprediksi laju erosi
rata-rata lahan tertentu pada suatu

kemiringan dengan pola hujan tertentu
untuk setiap macam-macam jenis tanah
dan  penerapan  pengelolaan lahan.
Formulasi  digunakan ~ rumus  dari
Wischmeier dan Smith 1960 dalam Asdak,
C., (2010) sebagai berikut :

E=R.K.LS.C.P (2.2)



Keterangan :

a.

Faktor Erosivitas Hujan (R)

Erosivitas hujan adalah  tenaga
pendorong yang menyebabkan
terkelupas dan terangkutnya partikel-
partikel tanah ke tempat yang lebih
rendah, hal ini terjadi karena pengaruh
jatuhnya butir-butir hujan langsung di
atas tanah dan sebagian lagi karena
aliran air di atas permukaan tanah.
Faktor erosivitas hujan dapat dihitung
dengan rumus Lenvain (1998) dalam
Asdak. C., (2010) seperti berikut ini.

IR = 2,21 .pL36 (2.3)

dengan :
IR = Indeks erosivitas
P = Curah hujan bulanan (cm)

Faktor Erodibilitas Tanah (K)
Menurut  Saifuddin  Sarief (1985)
faktor erodibilitas tanah, dengan kata
lain faktor kepekaan erosi tanah,
diartikan sebagai mudah-tidaknya
tanah  tersebut tererosi.  Faktor
erodibilitas tanah besasrnya
tergantung pada jenis tanah di lokasi
terkait. Besar nilai K dapat diperoleh
dengan menggunakan tabel kepekaan
tanah sebagai berikut.

Tabel 2. 1 Jenis Tanah dan Nilai Faktor

Erodibilitas (K)

No Jenis Tanah Nilai K
1 | Latosol coklat kemerahan dan litosol 0,43
2 | Latosol kuning kemerahan dan litosol 0,36
3 | Komplek mediteran dan litosol 0,46
4 | Latosol kuning dan kemerahan 0,56
5 | Grumusol 0,20
6 | Aluvial 0,47
7 | Regusol 0,40

Sumber : Departemen Kehutanan dalam Hardiyatmo,

H.,C., (2012)

Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng
(LS)

Menurut Chay Asdak (2010) faktor
indeks topografi L dan S, masing-masing
mewakili  pengaruh  panjang  dan
kemiringan lereng terhadap besarnya

erosi. Dalam menentukan nilai LS,
Weischme(1971) dalam Soewarno (1991)
memberikan rumus sebagai berikut ini.

1) Untuk kemiringan lahan < 20%

LS = % (1,38 + 0,965 S + 0,138 $2) (2.4)

2) Untuk kemiringan lahan > 20%

LS = . QM (25)
dengan :
LS = Faktor panjang dan kemiringan
lereng
L Panjang lereng (m)

S Kemiringan lereng dalam %

Faktor Tutupan Lahan (C) dan Faktor
Pengelolaan Lahan (P)

Besarnya nilai faktor tutupan lahan (C)
tergantung pada kerapatan tanaman dan
pemeliharaan  tanaman.  Faktor C
menunjukan keseluruhan pengaruh dari
vegetasi, seresah, kondisi permukaan
tanah, dan pengelolaan lahan terhadap
besarnya tanah yang hilang (erosi)
(Asdak, C., 2010).

Besarnya nilai faktor pengelolaan lahan
(P) tergantung pada aspek konservasi
tanah yang dilakukan. Penilaian faktor P
di  lapangan lebih mudah bila
digabungkan dengan faktor C karena
dalam kenyataannya kedua faktor tersebut
berkaitan erat (Asdak, C., 2010).
Beberapa nilai faktor CP telah dapat
ditentukan berdasarkan penelitian di Jawa
seperti ditampilkan pada Tabel 3.2.

Tabel 2. 2 Faktor Penggunaan
Lahan dan Pengelolaan Tanah (CP)

No Penggunaan Lahan Faktor CP
1 Pemukiman 0,60
2 Kebun Campuran 0,30
3 Sawah 0,05
4 Tegalan 0,75
5 Perkebunan 0,40
6 Hutan 0,03
7 Padang Rumput 0,07

Sumber : RLKT (Rehabilitasi Lahan dan Konservasi
Tanah) (1986) dalam Hardiyatmo, H.,C., (2012)

2.3. Sedimentasi
Sedimentasi adalah hasil proses erosi, baik
berupa erosi permukaan, erosi parit, atau



jenis erosi tanah lainnya. Sedimentasi
umumnya mengendap di bagian bawah
kaki bukit, di daerah genangan banjir, di
saluran air, sungai, dan waduk. Hasil
sedimentasi  (sediment yield) adalah
besarnya sedimen yang berasal dari erosi
yang terjadi di daerah tangkapan air yang
diukur pada periode waktu dan tempat
tertentu. Hasil sedimen dari suatu DAS
dapat diketahui dengan menghitung nisbah
penghantar sedimen (Sediment Delivery
Ratio). Menurut SCS National Engineering
Handbook (DPMA, 1984) dalam Asdak,
C., (2010) besarnya perkiraan hasil
sedimen dapat dihitung berdasarkan
persamaan (2.6).

Y =E. (SDR) . Ws (2.6)
Dengan:

Y = Hasil sedimen per satuan luas

E = Erosi

SDR = Nishah pelepasan sedimen

Ws = Luas daerah tangkapan air

Menurut Suwarno (1991) besarnya harga
SDR tergantung daripada luas daerah
pengaliran sungai, kemiringan dan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi erosi
daerah pengaliran sungai dan
pengangkutan sedimen di alur sungai. Nilai
SDR dapat ditentukan berdasarkan data
pada Tabel2.3.

Tabel 2. 3 Nilai SDR

Luas DPS (km?) SDR (%)
0,1 53
0,5 39
1,0 35
5,0 27
10,0 24
50,0 15

100,0 13
200,0 11
500,0 8,5
26000,0 4,9

Sumber: DPMA, 1982 (bahan dari Tabel USLE, Past,
Present and Future SSSA Special Publication Number 8,
1318-1979) dalam Suwarno (1991)

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  adalah analitik-
komparatif. Analitik berupa penghitungan
besar laju sedimentasi diakibatkan oleh
erosi lahan pada daerah aliran sungai
(DAS) Kedungombo. Komparatif berupa
perbandingan anatara hasil perhitungan
besar laju sedimentasi diakibatkan oleh

erosi lahan dengan hasil pengukuran
lapangan volume tampungan Waduk
Kedungombo dengan metode

echosounding.

Data dikumpulkan dari beberapa dinas
terkait seperti data hujan dari Dinas
Pekerjaan Umum Sumber Daya Air dan
Tata Ruang Provinsi Jawa Tengah, data
tataguna lahan Provinsi Jawa Tengah dari
Badan Pertanahan Nasional Provinsi Jawa
Tengah, data jenis tanah Provinsi Jawa
Tengah dari Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Jawa Tengah, data kemiringan
lereng, dan data pengukuran volume
tampungan di lapangan Waduk
Kedungombo didapat dari konsultan PT
Adiguna  Mitra  Terpercaya sebagai
konsultan perencana pada pekerjaan
Rencana Pengelolaan Bendungan
Kedungombo dengan  Kontrak  No.
KU.03.01-A0.6.3/OPSDA -
OPSDAPJ/KNT/05 tanggal 24 April 2015

Analisis prediksi laju sedimentasi Waduk

Kedungombo  menggunakan  metode
Universal Soil Loss Equation (USLE)
terdapat beberapa tahapan. Analisis
parameter USLE dilakukan dengan

bantuan Software ARcGIS 10.3. Urutan

analisis sedimentasi yang dilakukan adalah

sebagai berikut ini.

a. Menghitung nilai
erosivitas hujan
Kedungombo.

b. Menghitung nilai rata-rata faktor
panjang dan kemiringan lereng (LS)
DAS Kedungombo.
Menghitung nilai
erodibilitas  tanah (K) DAS
Kedungombo.

d. Menghitung nilai rata-rata faktor
pengelolaan tanaman (C) dan nilai

rata-rata faktor
(R) DAS

rata-rata faktor



dan
DAS

rata-rata faktor
konservasi tanah (P)
Kedungombo.

Mengitung nilai erosi berdasarkan
rumus Universal Soil Loss Equation
(USLE).

Menghitung nilai sedimen akibat erosi
lahan (sediment yeild).

Menghitung nilai laju sedimentasi
pada waduk dari hasil pengukuran
tampungan di lapangan menggunakan
metode Echosounding.
Membandingkan hasil perhitungan
laju sedimen dengan hasil analisis
volume tampungan waduk.

Menapat hasil perhitungan besar nilai
sumbangan erosi lahan terhadap
sedimentasi pada waduk

Flowchart penulisan Tugas Akhir

pengelolaan

dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Pembustan petz kemiringEn |ereng peta jenis tznzh, patz polizon thisssen, patz
tztz gunz lzhan dzn digitzsi pets dens=n software ArcGIE 103

I

Menghitune nilzi rztz-rata f2ktor srzivitzs hujan (F) DAS Esdunmmbo
R=21.p%
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Menghitungnilai ratz-rata f2ktor penjanzdan kemiringsn lereng(LE) DAS
Keduneombo

!

Menghitungnilai ratz-ratz faktor erodibilitzs tznzh () DAS K=dungmbo

!

Menghitungnilai rztz-rata f2ktor terepan 1zhan () dan nilzi ratzratz faktor
pen=lolzzn lzhen (F) DAS Keduneombo

!

Menghitunenilai erosi 1zhan denen rumus Universal Sail Loss Equation
(USLE)
A=R K.L3 CP

v
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Gambar 3. 1 Flowchart Tugas Akhir

4.

ANALISIS DATA

4.1. Perhitungan Laju Erosi

Dalam menganalisis laju erosi, digunakan
metode USLE dengan parameter sebagai
berikut ini.

a.

Faktor Erosivitas Hujan (R)
Perhitungan faktor erosivitas hujan
berdasarkan data curah hujan rata-rata
bulanan yang dihitung dengan metode
thiessen. Hasil peta poligon Thiessen
dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan
Gambar 4.2.

PETA POLIGON THIESSEN

DAERAH ALIRAN SUNGAI
KEDUNGOMBO

PROVINSI JAWA TENGAH

Gambar 4. 1 Peta Poligon Thiessen 6 Stasiun
DAS Kedungombo

PETA POLIGON THIESSEN

DAERAH ALIRAN SUNGAT
KEDUNGOMBO

PROVINSI JAWA TENGAH

Gambar 4. 2 Peta Poligon Thiessen 5 Stasiun

DAS Kedungombo

Berdasarkan peta poligon thiessen
yang telah dibuat, maka didapat nilai
persen luas untuk tiap stasiun hujan
yang ada. Persen luas stasiun hujan
dapat dilihat pada Tabel 4.1. Dan
Tabel 4.2.



Tabel 4. 1 Persen Luas Wilayah 6 Stasiun Hujan

Stasiun Luas Wlayah
Hujan Ha Km2 %
Ampel 8288,372 82,88 14
Andong 14081,06 | 111,26 24
Juwangi 6576,363 53,93 11
Pojok 761,9019 | 41,19 1
Kemusu 11411,61 | 118,33 19
Karanggede 18695,66 190,55 31

Tabel 4. 2 Persen Luas Wilayah 5 Stasiun Hujan

Stasiun Luas Wlayah
Hujan Ha Km2 %
Ampel 8288,372 82,88 14
Andong 18390,36 | 183,90 31
Juwangi 13256,98 132,57 22
Pojok 761,902 7,62 1
Karanggede 19117,36 191,17 32
Berikut  contoh  perhitungan nilai

erosivitas hujan.

Hujan rata-rata bulanan

=(0,14.676 +0,24.690 + 0,11 . 286
+0,19.660 +0,01.379+0,31.
795)

= 666,78 mm

Erosivitas Hujan (R)

=2,21 . pL36

666,78
=221 . (228136

=668,352 cm / bulan

Perhitungan seperti di atas dilakukan
pada semua bulan selama 5 tahun
pengamatan. Rekap hasil perhitungan
erosivitas hujan selama 5 tahun dapat
dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Hasil Perhitungan
Erosivitas Hujan DAS Kedungombo

Tabel 4. 3 Data Hujan Bulanan Bulan Januari 2010 201 2012 2013 2014
2010 Jan 668,33 24709 611,31 42477 165.06
pr— Feb 263,15 208,63 373,71 21418 226,88
Ampal | Andons | Tuwensi | Kemuss | Pojok | Harmessds Mar 263826 358,83 22210 27934 304,92
1 30 s 1 o | 2 T TR Apr 31494 | 20707 | 27905 | 23630 | 20978
B 5 0 0 25 0 15 Mei 226,19 210,15 24,97 7476 38,17
3 10 [1] 54 10 12 [1] Jun 33,93 9.79 2283 166,27 7271
4 2 EL) 54 0 23 15 Jul 2039 60,03 0.00 30.01 2249
3 0 0 0 40 ] L Ags 79,71 0.00 0.00 0.00 2572
g L 20 £ =L 45 Sep 17 | 2424 0.00 234 0.00
7 1;1_3 4: ; ‘D ‘1': ; Okt 30853 148 148.33 9737 18,00
- . I " ;-: ‘-: P Nov 188.78 33809 | 87203 | 23180 | 31031
0 2 1 o 3 o o Des 306,16 | 19077 | 136486 | 33L77 | 27133
11 ] ] ] 15 3 40
12 1] 15 24 1] 5 1] . .
3 . p n P p Berdasarkan  perhitungan  seperti
¥ | 1 0 0 0 lo 0 yang tersaji pada Tabel 4.4 dihitung
15 13 15 3 50 2 ] -
s | o0 | = 0 2 | o p rata-rata total curah hujan bulanan
7 [ o [ o i ® [ o 0 dalam 5 tahun.
e T T e T T o e % Jumlah data ~ =12661,07 cm
12 1]_. ] 4 10 ] _-D 12661.07 '
20 ;:_ 40 ] [ ] 50 Rata-l’ata = ’
21 25 40 1 40 1] &0
2 EENE g o 0 10 = 2532,2141 cm / tahun
13 25 1] 1] 10 1] 1]
24 24 10 g o 0 10 . .
5 | 1 | s 6 w [ 1 5 b. Faktor Panjang dan Kemiringan
16 87 ] T 40 ] 0
il 74 0 0 P 1z 5 Lereng (LS) ]
2 s | 2 13 0 | @ Berdasarkan  hasil olahan data
T T = — = topografi  dengan  menggunakan
3l 11 &0 2 £l o 40 software ArcGIS 10.3, maka
ez | 2 | fe | |8 ) o didapatkan jarak antar elevasi yang

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air dan

Tata Ruang Provinsi Jawa Tengah

Hujan rata-rata bulanan
= (% luas wilayah tiap stasiun *
Jumlah hujan tiap bulan)

nantinya dapat diperhitungkan nilai
LS nya. Panjang interval elevasi
lereng dapat dilihat pada Tabel 4.5.



Tabel 4. 5 Panjang Interval Elevasi Lereng

No | Elevasi L (Km)
1 | 2500-31125 1,887714
2 | 2000 — 2500 1,274958
3 | 1500 — 2000 1,135940
4 | 1000 - 1500 1,857748
5 | 500 — 1000 13,315023
6 | 625-500 31,484780

LS.

Berikut ini contoh perhitungan nilai
Diambil pada nilai kemiringan (S)

<20% dan >20%.

1.

Pada elevasi 2500 — 3112,5 m dapat
diketahui jarak (L) antar elevasi
sebesar 1887,714 meter. Sehingga

Szinterval_ 6125 _ 32,44665%.

L 1887714

Dengan nilai S >20%, maka

persamaan yang digunakan persamaan

5.2 yaitu:

LS = (1887,714
221

=0,137602

32,44665%) 1,4
9

)6(

Pada elevasi 62,5 - 500 m dapat
diketahui jarak (L) antar elevasi
sebesar 31484,78 meter. Sehingga

S= interval _ 4375 = 1,38956%.

L 3148478

Dengan nilai S <20%, maka

persamaan yang digunakan persamaan

5.1 yaitu:

LS = 31484,78%° / 100 (1,38+0,965
1,38956%+ 0,138 1,38956%2)

=0,009043

Untuk rekapitulasi perhitungan secara
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel
46. dan Peta Kemiringan Lereng dapat
dilihat pada Gambar 4.3.

Tabel 4. 6 Rekapitulasi Perhitungan LS

PETA KEMIRINGAN LERENG

| DAERAH ALIRAN SUNGAI
KEDUNGOMBO

PROVINSI JAWA TENGAT

/|-
1 (o
S Em
]
=
=

Gambar 4. 3 Peta Kemiringan Lereng DAS

Kedungombo
Digitasi Peta
Selain nilai faktor panjang dan

kemiringan lereng (LS), faktor lain
seperti faktor erodibilitas tanah (K),
faktor penutupan dan pengelolaan
lahan (CP) juga dihitung per interval
elevasi. Untuk menghitung nilai
faktor K dan faktor CP perlu diketahui
luas wilayah tiap interval. Berikut

hasil digitasi peta seperti pada
Gambar 4.4.
=
”=mm Dv\[R,\ll,\I.lK‘\\' SUNGAT
o =1 KEDUNGOMBO
* -.‘ PROVINSI JAWA TENGAH

No Elevasi (m) | Interval (m) L {m) 5 (%) L3

1 2500-31125 6125 1887.714 | 32 44663 0,127602
2 2000-2300 500 1274958 | 3921658 | 0,141771
3 1300-2000 500 113594 | 4401641 [ 0155489
4 1000-1500 500 1857.748 | 26.91431 | 0104504
5 500-1000 500 13315023 [ 3,755157 | 0.021702
& 62,5-300 43735 31484 78 | 138956 | 0,009043

Gambar 4. 4 Peta Digitasi DAS Kedungombo

d. Faktor Erodibilitas Tanah (K)

Berikut dapat dilihat peta tanah DAS
Kedungombo pada Gambar 4.5.
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PETA JENIS TANAH
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Gambar 4. 5 Peta Jenis Tanah DAS Keudngombo

Pada data tersebut di atas digunakan
untuk menentukan nilai erodibilitas
tanah (K). Faktor erodibilitas tanah
besarnya tergantung pada jenis tanah
di lokasi terkait. Besar nilai K
dianalisis berdasarkan Tabel 2.1.
Rekapitulasi nilai K rata-rata DAS
dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Rekapitulasi Nilai K DAS

PETA TATA GUNA LAHAN

DAERAH ALIRAN SUNGAT
KEDUNGOMBO

L i
1T

.'..‘ - PROVINSI JAWA TENGAH

Gambar 4. 6 Peta Tata Guna Lahan DAS

Kedungombo

Berdasarkan data penggunaan lahan
yang telah diolah maka akan
digunakan untuk menentukan nilai
faktor tutupan lahan (C) dan faktor
pengelolaan lahan (P). Besarnya nilai
faktor tutupan lahan (C) dipengaruhi
kerapatan dan pemeliharaan tanaman.
Tingkat erosi yang terjadi sebagai
akibat pengaruh akitivitas pengelolaan

Kedungombo dan konservasi tanah (P) bervariasi,
Mo | Elevasi JemisTamsh | Lus (89 | NsE | Lusek | Sk ..

1 | 2500-31123 | Litosal 257668879 046 1185277 046 terUtama terga.ntung p.ada kemlrlngan
e e Temens Lo [ lereng. Rekapitulasi nilai CP rata-rata
REEEA N — DAS dapat dilihat pada Tabel 4.9.

4| 1000-1500 | Kameranan §6.72377 | 0436250
Litasal 1089286214 045 301071
e | ssovstesss | 043 Tabel 4. 9 Rekapitulasi Nilai CP DAS
500-1000 | femershan 2408.654 0426715012 Kedungombo
Razsnl 04 1014229
Litasal 046 581838 Na Elevasi TIG Luas (Ha) CP CP @iz
Bemaoldm | isugiaisns | 03 | oppsns 1 | 2500-31125 | Temlan 0.73 0.7
i =L 2 | 2000-2500 | Temlan 3” 0.75
Laztosol Coklz | 209812964 043 N cnn_annn | BETpUILE 44 L [
15.500 |amemha SILETT] 2 agss i Bl ™ 0.1 gTasasEl
N Lo | 1s3408399 | 046 | g5 0006 R Earpunz 05 | 268975
Grrurusal 2863,892025 02 572,7784 4 1000-15300 | Eebun Campuran 05 | 1406238 | 0.730718881
framsald=n | 1907295358 | 02 | yy0a5m Teglan 0.75 | s208541
= = Kampunz [ ] 75
Esbun Campuran 03
e. Faktor Tutupan Lahan (C) dan Faktor Lapag 102602 | 05 | 33p0m
- stemaks 444222 06 | 2665332 .
Pengelolaan Lahan (P) 500 - 1000 IZT‘“ T nin o 1:;:%1 03360639
Berikut dapat dilihat pada Tabel 4.8 Tegla 1252128185 | 075 [ 0300981
Industri 22804279 [ 06 | 1368257
data  penggunaan lahan  DAS T o
Kedungombo dan peta tata guna lahan Karpuss 520503585 | 08 | 55354
spun Campurn | 305453658 | 03 | a143
pada Gambar 4.6. e L
Taman 3056332
§ §25-500 | Petemakan | 0.864301 | .£52316253
Tabel 4. 8 Penggunaan Lahan DAS Keudngombo TA: e 1’11;
Mo Papnprunaan Lahan Luas (Ha) PLHSED Waduk —'3
nas on =i 0
1 | Tegslsn 20313231 14.13%
? | Kampune 11742253 19,73% . .
T | Kebun campuran §355,007 | 10.68% f. Perhitungan Besar Erosi
4 | Lapangan / Taman 20,713 0.03% ilai H thi
Lo STl Nilai erosi dlhltung_ berdasarkan
§ | Sewsh T7040,157 | 28.63% persamaan (2.2). Perhitungan besar
7| Tansh koseng 410,363 0.69% erosi lahan disajikan pada Tabel 4.10
2 | Waduk 3601,397 6.05% i .
10 [ Tndnem 72263 004% yang sudah Fjlhltung untuk tiap
11| Jelan nasional / Tol ss2[  o01% interval elevasi. Total besar erosi




lahan DAS Kedungombo adalag Tabel 4. 11 Hasil Pengukuran Tampungan
sebesar 480,816258978 Waduk Kedungombo _
Ton/Ha/Tahun. Elevast |7 s car) | Volume (Juta o) | Luss (ko) | Volume (Juts o)
40,00 0,00 0,00 0,00 0,00
; o ; 45,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Tabel 4. 10 Rekap Perhitungan Nilai Besar Erosi 0 00 o 008 208
Lahan DAS Kedungombo 55,00 L35 3,84 1,33 3,21
o p— i s E or 60,00 4,02 18,20 527 18,35
T | 2500-31125 | 253 = 65,00 5,20 48,32 8,26 52,88
2 20002500 70,00 11,66 27,05 12,35 104,05
3 15002000 0.74035 75,00 18,53 172,75 19,04 181,90
4 1000-1500 -:):'3-:)‘19 3 i 80,00 28,24 28E,83 28,08 301,32
5 500-1000 5 | 0386060 | 0053421843 85,00 42,11 463,56 38,61 460,00
& 62, 5-500 3 | 0328655 | 0,451516 | 341441274 20,00 47,80 688,41 47,44 684,74

4.2. Perhitungan Nilai Sedimen

Pada perhitungan nilai sedimen terlebih
dahulu perlu dihitung nisbah penghantar
sedimen  (SDR). Perhitungan SDR
berdasarkan Tabel 2.3 dengan
menggunakan nilai luas DAS.

Berikut pehitungan nilai SDR :

Luas DAS =612,53 km? = 61253 Ha
SDR—4,9 26000 — 612,53
85—49 26000 —500

(SDR —4,9).(26000 — 500)
=(8,5—4,9).(26000 — 612,53)
25500 SDR — 124950 = 91394,892

DR = 91394,892 — 124950
N 25500

= 8,484117647 %

Nilai sedimen yang didapat dibagi
dengan nilai berat jenis sedimen waduk.
Menurut Suwarno, (1991) berat jenis
sedimen antara 2,60 — 2,70 ton/m°. Maka
untuk perhitungan diasumsikan berat jenis
sedimen diambil rata-rata yaitu 2,65

ton/m°.
Perhitungan nilai sedimen :
Y =E.SDR.Ws
=480,8166258978 . 8,484117647 %
. 61253
= 2.498.696,582 ton/tahun
v _ 2.498.696,582 ton/tahun

2,65 ton/m3
=942.904,3705 m*/tahun

4.3. Data Sedimen Waduk Kedungombo
Berikut  disajikan  hasil  pengukuran
tampungan waduk pada Tabel 4.11.

Sumber: PT. Adizunz Mitra Tepercaya Consulnanrs
Esterangan:
2012 Hasil pengukuran Oleh : PT. Caturbina Guna Parsada
2015  Hasil pengukuran Olsh : PT. Adiguna Mitra Terparcaya Consultants

Berdasarkan analisis laju sedimentasi
dengan perbandingan kapasitas tampungan
tahun 2015 dan kapasitas tampungan tahun
2012 diperoleh besar laju sedimentasi
sebesar 1,224 juta m*/tahun. Berarti selama
3 tahun dari tahun 2012 hingga 2015
penambahan total sedimen sebesar 3,672
juta m®,

4.4. Pebandingan Hasil Perhitungan
Nilai Sedimentasi Akibat Erosi Dan
Nilai Sedimentasi Waduk
Kedungombo

Nilai sedimen DAS Kedungombo akibat

erosi lahan yang dihitung dengan metose

USLE didapatkan nilai sebesar

942.904,3705 m*/tahun atau 0,9429043705

juta m*tahun. Sedangkan nilai laju

sedimentasi Waduk Kedungombo tahun

2012 hingga 2015 yang diukur dengan

metode echosounding adalah sebesar 1,224

juta m¥tahun. Jika dihitung nilai sedimen

selama tahun 2012 hingga tahun 2015

waduk Kedungombo sebesar 3,672 juta m’

dan nilai sedimen akibat erosi lahan DAS

Kgdungombo sebesar 2,828713112 juta

m”.

Berdasarkan data tersebut didapatkan
perbandingan nilai sedimen akibat erosi
lahan : sedimen hasil pengukuran
tampungan waduk sebesar 2.828.713,112
m® : 3.672.000 m® atau sebesar 0,77 : 1
yang berarti erosi lahan memberikan
sumbangan 77% dan masih terdapat jenis
erosi lainnya yang mempunyai sumbangan
terhadap sedimentasi Waduk Kedungombo
sebesar 23%. Erosi lain selain erosi lahan



dapat berupa erosi tebing sungai
(streambank erosion) dan erosi dasar
saluran apabila turbulensi aliran lebih

besar dari pada gravitasi partikel sedimen.

5. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam

evaluasi produk sedimentasi dengan laju

erosi pada Waduk Kedungombo maka
didapatkan hasil sebagai berikut.

a. Hasil perhitungan nilai sedimentasi
akibat erosi lahan didapat sebesar
0,9429043705 juta m*/tahun.

b.Nilai  laju  sedimentasi  Waduk
Kedungombo tahun 2012 hingga 2015
yang diukur dengan metode
Echosounding adalah sebesar 1,224 juta
m?*/tahun.

c. Nilai sedimen selama tahun 2012
hingga tahun 2015 waduk Kedungombo
sebesar 3,672 juta m® dan nilai sedimen
akibat erosi lahan DAS Kedungombo
sebesar 2.828.713,112 m”.

d. Perbandingan volume sedimen sebesar
0,77 1 vyang berarti erosi lahan
memberikan sumbangan 77% dan
masih terdapat jenis erosi lainnya yang
mempunyai  sumbangan  terhadap
sedimentasi  Waduk  Kedungombo
sebesar 23%. Erosi lain selain erosi
lahan dapat berupa erosi tebing sungai
(streambank erosion) dan erosi dasar
saluran apabila turbulensi aliran lebih
besar dari pada gravitasi partikel
sedimen.

e. Perhitungan nilai sedimen akibat erosi
lahan dengan metode USLE pada DAS
Kedungombo tidak bisa mewakili nilai
seluruh sedimen yang berada dalam
Waduk Kedungombo.

5.2. Saran

Dengan memperhatikan penelitian maka
didapatkan  beberapa  saran  untuk
memperbaiki dan menambah analisis

penelitian sebagai berikut.

a. Perlu adanya pemilihan stasiun hujan
yang tepat agar tidak terjadi
kekosongan data pada tahun tertentu.
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b. Perlu dilakukan pengujian berat spesifik
sedimen khusus pada daerah penelitian
DAS Kedungombo.

c. Perlu dilakukan penelitian tentang erosi
secara keseluruhan tidak hanya erosi
lahan.
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